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Abstract: This research aims to reveal the results of the implementation of coral reef comic media and its
influence on student learning motivation. This research is a quasi-experiment using a one shot case study
design. The research sample consisted of classes IVA and IVB at Malaka State Elementary School, North
Lombok Regency, totaling 45 students. The research instrument uses a motivation questionnaire that adopts
and modifies the ARCS and CEPS models. Student learning motivation scores range from 1 to 5, then
classified into five categories, namely 4<s<5 (Very good), 3<s<4 (Good), 2<s<3 (Quite good), 1 <s<2 (Poor)
and s<1 (Very poor). The scoring data was then converted into percentages which were then analyzed via
one way anova followed by post hoc tests. The results of the analysis of student learning motivation revealed
that all aspects of learning motivation in the experimental class were in the good category. Meanwhile, in the
control class, two of the seven aspects were in the quite good category (aspects of persistence and attention)
while the rest were in the good category. Furthermore, the research results revealed that students' learning
motivation in the experimental class was higher than in the control class (Sig<.05). The high learning
motivation of students in the experimental class is caused by the coral reef comic media which has at least
three advantages, namely (a) interesting for students, (b) easier for students to understand because it
combines visuals and text, and (c) fun for students.
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap hasil implementasi media komik terumbu karang dan
pengaruhnya terhadap motivasi belajar siswa. Penelitian ini adalah kuasi eksperimen menggunakan
rancangan one shot case study. Sampel penelitian terdiri dari kelas IVA dan IVB Sekolah Dasar Negeri
Malaka, Kabupaten Lombok Utara yang berjumlah 45 orang siswa. Instrumen penelitian menggunakan
angket motivasi yang mengadopsi dan memodifikasi model ARCS dan CEPS. Skor motivasi belajar siswa
mulai dari rentangan 1 s/d 5, kemudian diklasifikasi menjadi lima kategori, yaitu 4<s<5 (Sangat baik), 3<s<4
(Baik), 2<s<3 (Cukup baik), 1<s<2 (Kurang baik) and s<1 (Sangat kurang). Data skoring kemudian dikonversi
kedalam persentase selanjutnya dianalisis melalui one way anova yang dilanjutkan dengan uji post hoc.
Hasil analisis motivasi belajar siswa mengungkap bahwa seluruh aspek motivasi belajar pada kelas
ekperimen berada pada kategori baik. Sedangkan pada kelas kontrol, dua dari tujuh aspek berada pada
kategori cukup baik (aspek ketekunan dan perhatian) sedangkan sisanya berada pada kategori baik. Lebih
lanjut, hasil penelitian mengungkap bahwa motivasi belajar siswa pada kelas eksperimen lebih tinggi
dibandingkan kelas kontrol (Sig<.05). Tingginya motivasi belajar siswa pada kelas eksperimen disebabkan
oleh faktor media komik terumbu karang yang memiliki paling sedikit tiga kelebihan, yaitu (a) menarik bagi
siswa, (b) lebih mudah dimengerti oleh siswa karena menggabungkan visual dan teks, dan (c)
menyenangkan bagi siswa.

Kata Kunci: Media komik, motivasi belajar siswa, terumbu karang,.
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PENDAHULUAN

Indonesia dikenal sebagai negara kepulauan
yang memiliki 17.500 pulau dengan luas 5,8 juta km?
(Rosano & Widodo, 2023). Dengan kondisi geografis ini,
Indonesia memiliki keanekaragaman hayati tertinggi di
dunia yang dihuni oleh berbagai jenis makhluk hidup
yang berkembang biak di pesisir dan laut salah satunya
ekosistem terumbu karang (Fauziah, 2004). Terumbu
karang memiliki peran penting dalam mendukung
keanekaragaman hayati laut, menyediakan sumber
daya ikan, serta melindungi pesisir dari erosi dan
gelombang laut. Selain itu, terumbu karang berfungsi
sebagai objek wisata bahari dan produksi bahan pangan
dan ornamental (Arisandi et al, 2018).

Terumbu karang merupakan salah satu
kekayaan alam yang bernilai tinggi dan juga menjadi
salah satu potensi sumber daya laut yang sangat penting
di Indonesia (Noviana et al, 2019). Terumbu karang di
Indonesia terus mengalami kerusakan. Kerusakan
terumbu karang disebabkan oleh faktor alam dan
manusia (Bachtiar, 2004; Giyanto et al, 2017). Kerusakan
yang disebakan oleh faktor manusia menjadi perhatian
penting karena hal ini dapat menyebabkan kerusakan
ekosistem terumbu karang secara masif (Manlea et al,
2016).

Upaya pelestarian eksosistem terumbu karang
perlu dilakukan salah satunya melalui jalur pendidikan
(Sukri, 2011). Integrasi materi terumbu karang kedalam
pembelajaran telah diinisiasi oleh Sukri et al (2016)
melalui pengembangan perangkat pembelajaran
berbasis keunggulan lokal menggunakan media komik.
Komik adalah bentuk media yang menggabungkan
unsur-unsur visual dan naratif untuk menyampaikan
informasi dan cerita dengan cara yang menarik (Eisner,
2008).

Media komik memanfaatkan gambar dan teks
untuk menjelaskan konsep-konsep yang kompleks
dengan cara yang sederhana dan mudah diingat. Hal ini
sangat berguna dalam menjelaskan materi pelajaran
yang sulit dipahami dengan hanya teks atau gambar
(Tatalovic, 2009). Selain itu, komik juga memungkinkan
siswa untuk merasa lebih terlibat dalam proses
pembelajaran karena mereka dapat mengidentifikasi
diri dengan karakter dalam komik dan mengikuti alur
cerita yang menarik (Armbruster et al, 2009). Hasil
implementasi media komik menunjukkan bahwa komik
dapat meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi
pelajaran (Smith et al, 2018) dan meningkatkan motivasi
mereka untuk belajar (Jones & Brown, 2019).

Integrasi materi terumbu karang kedalam
media komik telah dilakukan dan secara empiris
berpengaruh terhadap konsepsi siswa tentang terumbu
karang (Sukri et al, 2020a), meningkatkan sikap

konservasi siswa tentang terumbu karang (Sukri et al,
2020b), dan menumbuhkan sikap peduli lingkungan
siswa (Sukri et al, 2020c). Penelitian terkini mengungkap
bahwa implementasi media komik berbasis terumbu
karang dapat meningkatkan pemahaman konseptual
siswa tentang terumbu karang (Sukri et al, 2023).
Ironisnya, dari hasil studi literatur, belum ditemukan
penelitian yang mengungkap pengaruh media komik
terumbu karang terhadap motivasi belajar siswa.
Mengungkap motivasi belajar penting karena dapat
mempengaruhi perilaku dan pencapaian siswa. Selain
itu, motivasi belajar dapat mendorong kreativitas siswa
(Anditiasari et al, 2021), keterlibatan dalam proses
pembelajaran (Gunawan, 2018), dan meningkatkan
prestasi akademik (Julyanti et al, 2021). Penelitian ini
bertujuan untuk mengungkap hasil implementasi media
komik terumbu karang dan pengaruhnya terhadap
motivasi belajar siswa.

METODE

Rancangan Penelitian

Penelitian ini adalah kuasi eksperimen
(Campbell & Stanley, 2015) menggunakan rancangan
one shot case study. One-shot case study adalah jenis desain
penelitian  kuasi-eksperimental ~yang melibatkan
pengamatan satu kelompok subjek setelah menerima
perlakuan atau intervensi tertentu. Dalam desain ini,
tidak ada kelompok kontrol untuk perbandingan
(Smith, 2020).
Subjek Penelitian dan Instrumen Pengumpulan Data

Penelitian ini dilaksanakan di SDN Malaka,
Kabupaten Lombok Utara. Penelitian melibatkan dua
kelas percobaan yaitu kelas ekperimen yang diwakili
oleh kelas IVB dan kelas kontrol yang diwakili oleh kelas
IVA. Jumlah keseluruhan siswa yang terlibat sebanyak
45 orang siswa. Pengumpulan data motivasi siswa
menggunakan angket motivasi yang mengadopsi dan
memodifikasi model ARCS (Attention, Relevance,
Confidence, dan Satisfaction)( Keller, 2010) dan CEPS
(Choice of tasks, Effort, Persistence, dan Self-confidence)
(Sudibyo et al, 2016). Angket terdiri dari enam aspek,
yaitu perhatian, relevansi, kepuasan, ulet, tekun, bekerja
mandiri dan percaya diri.
Analisis Data

Data motivasi belajar siswa diskoring
menggunakan skala likert dengan rentangan 1 s/d 5.
Kategori penilaian motivasi belajar siswa mengadopsi
model yang dikembangkan oleh Sukri et al (2018)
sebagai berikut: 4<s<5 (Sangat baik), 3 <s<4 (Baik), 2<s<3
(Cukup baik), 1<s<2 (Kurang baik) and s<1 (Sangat
kurang), s = skor. Data dalam bentuk skoring
selanjutnya diubah kedalam persentase (McCluskey &
Lalkhen, 2007). Untuk mengetahui motivasi belajar
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siswa untuk masing-masing aspek data dianalisis secara
dekriptif, sedangkan untuk mengetahui perbedaan hasil
belajar siswa pada kelas ekperimen dan kontrol
dilakukan uji one way anova (Ostertagovd, & Ostertag,
2013) yang dilanjutkan dengan uji post hoc (Hilton &
Armstrong, 2006). Seluruh kegiatan analisis data
dibantu menggunakan program SPSS for windows (Frey
et al, 2017).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Motivasi Belajar Siswa Pada Masing-Masing Aspek
Penelitian ini mengungkap motivasi belajar siswa
melalui implementasi media komik terumbu karang.
Motivasi belajar siswa ditinjau dari tujuh aspek, yaitu
percara diri, bekerja mandiri, tekun, ulet, kepuasan,
relevanis dan perhatian. Hasil analisis motivasi belajar
siswa menunjukkan bahwa secara umum motivasi
belajar siswa berada pada kategori baik. Hal ini
diperkuat oleh rerata skor untuk masing-masing aspek
motivasi belajar sebesar 4.00 (Gambar 1).
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Gambar 1. Rerata skor motivasi belajar siswa pada masing-masing aspek

Gambar 1 mengungkap bahwa seluruh aspek
motivasi belajar pada kelas ekperimen berada pada
kategori baik. Sedangkan pada kelas kontrol, dua dari
tujuh aspek berada pada kategori cukup baik, yaitu
aspek ketekunan dan perhatian. Percaya diri merupakan
salah satu aspek penting dalam motivasi belajar. Ketika
seseorang memiliki tingkat percaya diri yang tinggi
dalam kemampuannya untuk mengatasi tugas belajar
dan mencapai tujuan akademik, mereka cenderung
lebih termotivasi untuk belajar dan mencapai hasil yang
lebih baik (Mulya & Lengkana, 2020; Wahyi, et al, 2023).
Gambar 1 menunjukkan percaya diri siswa pada kelas
kontrol dan eksperimen berada pada kategori baik.
Bekerja mandiri atau kemampuan untuk belajar dan
bekerja secara mandiri adalah salah satu aspek penting
dalam motivasi belajar. Siswa yang mampu mengatur
diri, bekerja secara mandiri, dan mengelola waktu
mereka dengan baik cenderung lebih termotivasi untuk
mencapai tujuan pembelajaran. Kemandirian dan
motivasi bersifat saling mempengaruhi (Surawan, 2019).
Ketika seseorang lebih mandiri, mereka cenderung lebih
mudah termotivasi. Sebaliknya, tingkat motivasi yang

tinggi juga dapat meningkatkan kemandirian siswa
(Fauziah et al, 2021; Yuliana et al, 2023). Hasil pada
Gambar 1 menunjukkan bahwa aspek motivasi dalam
hal kemandirian siswa tidak berbeda antara kelas
eksperimen dan kontrol. Hal ini juga ditunjukkan pada
aspek lainnya seperti keuletan, kepuasan dan relevansi.

Dua aspek lainnya yang menunjukkan adanya
perbedaan hasil antara kelas eksperimen dan kontrol
adalah aspek ketekunan dan perhatian. Ketekunan
merupakan salah satu aspek penting dari motivasi
belajar. Ini mengacu pada kemampuan seseorang untuk
terus bekerja keras, bertahan, dan mengatasi rintangan
dalam upaya untuk mencapai tujuan belajar mereka.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa ketekunan yang
tinggi akan mempengaruhi pencapaian pencapaian
tujuan pembelajaran dan motivasi belajar (Duckworth et
al, 2007, Wolters, & Hussain, 2015). Perbedaan
ketekunan pada kelas ekperimen dan kontrol
kemungkinan disebabkan oleh keterlibatan siswa pada
kelas ekperimen lebih tinggi dibandingkan kelas
kontrol. Hal ini kemungkinan disebabkan karena media
komik yang digunakan menarik minat siswa untuk
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belajar, meningkatkan kreativitas dan imajinasi siswa
sehingga meningkatkan ketekunan dalam belajar.
Aspek perhatian pada kelas ekperimen lebih tinggi
dibandingkan kelas kontrol. Hal ini kemungkinan
disebabkan oleh media komik yang digunakan. Hal ini
diperkuat  oleh  penelitian = sebelumnya yang
mengungkap bahwa pengunaan media komik dalam
pembelajaran dapat meningkatkan perhatian siswa

dalam belajar (Maier et al, 2017) dan perhatian siswa
terhadap materi pembelajaran (Reid & Reid, 2017).
Perbedaan Motivasi Belajar Siswa Pada Kelas
Percobaan

Untuk mengetahui perbedaan motivasi belajar
siswa pada kelas eksperimen dan kontrol, maka
dilakukan analisis one way anova. Sebelum analisis one
way anova, uji prasyarat normalitas dan homogenitas
dilakukan yang hasilnya ditampilkan pada Tabel 1.

Tabel 1. Uji normalitas dan homogenitas data motivasi belajar siswa

Normality Test Homogeneity Test
Variabel (Kolmogorov-Smirnov) (Levene test)
. . Levene .
Statistic df Sig Statistic sig
Kelas Eksperimen 0.100 22 0.200
Kelas Percobaan 0.165 23 0104 0.000 45 0983

Hasil uji normalitas pada Tabel 1 menunjukkan
bahwa data motivasi belajar siswa pada kelas
eksperimen dan kontrol memiliki nilai Sig>.05 (0.200
dan 0.104). Hal ini menunjukkan bahwa data motivasi
belajar siswa terdistribusi normal. Hal yang sama juga
diperoleh pada uji homogenitas dengan nilai Sig>.05

(0.983) yang menunjukkan bahwa data motivasi belajar
siswa pada kedua kelas percobaan memiliki varians
yang homogen. Setelah melakukan analisis prasyarat,
uji one way anova dilakukan yang hasilnya ditampilkan
pada Tabel 2.

Tabel 2. Hasil analisis one way anova

Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups 513.976 1 513.976 7.270 .010
Within Groups 3039.935 43 70.696
Total 3553.911 44

Tabel 2 menunjukkan bahwa nilai Sig yang
diperoleh >.05. Hal ini mengindikasikan bahwa terdapat
perbedaan motivasi belajar siswa pada kelas ekperimen
dan kontrol. Untuk memperkuat hal tersebut maka
dilakukan analisis post hoc yang ditampilkan pada Tabel
3. Uiji post hoc pada Tabel 3 menunjukkan bahwa ada
perbedaan motivasi belajar siswa pada kelas percobaan
dimana motivasi belajar pada kelas eksperimen lebih
tinggi dibandingkan kelas kontrol (p-value<.05).

Tabel 3. Uji post hoc motivasi belajar siswa

Mean Tukey  Tukey Tukey
Ekperime Kontro HSD HSD HSD
n 1 Q p-value inferfenc
statisti e
c
80.50 73.74 38132 0.002967 #* 5<0.01

Hasil one way anova yang dilanjutkan dengan
post hoc menunjukkan bahwa motivasi belajar siswa
pada kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan
kontrol. Hasil penelitian ini selaras dengan temuan
Sukri et al (2020a, 2020b, dan 2020c) yang mengungkap
bahwa media komik berbasis terumbu karang dapat

meningkatkan pemahaman, sikap konservasi dan sikap
peduli lingkungan siswa. Penelitian ini memperkuat
temuan sebelumnya yang dilakukan oleh Marwatoen
(2015) yang melaporkan adanya peningkatan motivasi
belajar siswa yang dibelajarkan menggunakan media
komik pada matapelajaran biologi. Hal yang sama juga
dilaporkan oleh Susiani (2022) yang mengungkap
bahwa pembelajaran dengan media komik dapat
meningkatkan = motivasi  belajar  siswa  pada
matapelajaran IPA. Kedua penelitian ini menjadi
rujukan untuk mengetahui efektivitas media komik
dalam meningkatkan motivasi belajar siswa meskipun
kedua penelitian tersebut tidak menggunakan media
komik terumbu karang.

Tingginya motivasi belajar siswa pada kelas
eksperimen kemungkinan disebabkan oleh media
komik yang digunakan dalam pembelajaran. Beberap
hipotesis yang menjadi penyebab tingginya motivasi
belajar adalah (a) media komik terumbu karang menarik
bagi siswa dan sesuai dengan tingkatan usia siswa. Hal
ini diperkuat oleh temuan Gavigan (2015) yang
menyatakan bahwa media komik dapat diakses dan
memiliki format yang dapat dicerna dengan mudah oleh
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siswa, (b) media komik menyenangkan bagi siswa, dan
(c) media komik terumbu karang menggabungkan
visual dan teks sehingga membuat siswa termotivasi
dalam belajar. Hal ini diperkuat oleh Mayer dan Moreno
(2003); Adawiyah, et al (2023) yang mengungkap bahwa
kombinasi gambar dan teks dapat membuat materi
pelajaran lebih mudah dimengerti dan mengesankan
bagi siswa yang dapat meningkatkan motivasi belajar.

KESIMPULAN

Hasil analisis motivasi belajar  siswa
mengungkap bahwa seluruh aspek motivasi belajar
pada kelas ekperimen berada pada kategori baik.
Sedangkan pada kelas kontrol, dua dari tujuh aspek
berada pada kategori cukup baik (aspek ketekunan dan
perhatian) sedangkan sisanya berada pada kategori
baik. Lebih lanjut, hasil penelitian mengungkap
motivasi belajar siswa pada kelas eksperimen lebih
tinggi dibandingkan kelas kontrol (Sig<.05). Tingginya
motivasi belajar siswa pada kelas eksperimen
kemungkinan disebabkan oleh faktor media komik
terumbu karang yang memiliki paling sedikit tiga
kelebihan, yaitu (a) menarik bagi siswa, (b) lebih mudah
dimengerti oleh siswa karena menggabungkan visual
dan teks, dan (c) menyenangkan bagi siswa.
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